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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lingkungan hidup merupakan isu yang ketiga setelah isu keamanan dan isu 

ekonomi global dalam studi ilmu hubungan internasional (Gareth Porter, 1996). Isu 

lingkungan hidup memiliki sifat yang transboundary dan global, sehingga semakin 

membuat isu tersebut masuk kedalam studi ilmu hubungan internasional (Hurrell, 

1995). Pada studi ilmu hubungan internasional, berbagai isu yang awalnya bersifat 

kontemporer, berkembang menjadi agenda politik. Hal tersebut berimplikasi 

menjadi hadirnya kerja sama internasional lainnya dengan pola yang baru. Kerja 

sama internasional tidak lagi hanya sebatas hubungan dalam aspek politik, 

ekonomi, dan budaya saja, namun juga aspek hak asasi manusia, keamanan 

transnasional, dan lingkungan hidup. Objek dalam studi hubungan internasional 

pun mengalami perkembangan. Studi hubungan internasional pada mulanya hanya 

menjadikan negara sebagai fokus objek utama, kini lebih membuka diri sehingga 

aktor bukan negara trut serta dalam dunia internasional. Aktor tersebut seperti NGO 

(Non-Governmental Organization), IGO (International Governmental 

Organization), dan MNC (Multi National Cooperation), aktor individu pula bahkan 

juga dapat memiliki pengaruh yang kuat dan tidak dapat diremehkan. 

Indonesia disebut sebagai rumah bagi berbagai macam spesies fauna. Indonesia 

pun diketahui berada di posisi kedua dalam hal negara yang memiliki keberagaman 

hayati, yang mana Brazil di nomor satu menurut Global Biodiversity Index 2022. 

Dibalik itu, di Indonesia banyak jenis fauna yang saat ini statusnya terancam untuk 

https://nationalgeographic.grid.id/tag/indonesia
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punah. Beragam jenis burung di Indonesia, beberapa diantaranya tercatat terancam 

punah. Diketahui dalam daftar hewan terancam punah, ada sekitar 179 jenis burung 

di Indonesia masuk ke dalam daftar tersebut. Terdapat 96 jenis burung yang 

berstatus rentan, 52 jenis burung berstatus genting, dan terdapat 31 jenis burung 

berstatus kritis, yanga mana diartikan bahwa burung tersebut satu langkah lagi 

menuju kepunahan (Priyambodo, 2021). Penyebab kepunahan tersebut bisa saja 

disebabkan oleh eksploitasi yang berlebihan, polusi, perusakan habitat, ataupun 

akibat penyakit. Indonesia yang dikenal memliki beragam kekayaan flora dan 

faunanya, membuat kepunahan fauna di Indonesia tentu saja dapat berdampak 

buruk pada keberlangsungan eksosistem di Indonesia itu sendiri. Beberapa dampak 

yang disebabkan oleh kepunahan fauna di Indonesia diantaranya adalah 

terganggunya mata rantai makanan, sehingga kepunahan satu spesies dapat 

berdampak pada kepunahan spesies lainnya. Beberapa fauna Indonesia yang 

terancam punah diantaranya, cenderawasih, dugong, gajah, harimau sumatera, dan 

penyu. 

Burung Cendrawasih merupakan salah satu spesies fauna Indonesia yang 

terancam untuk punah. Diduga terdapat 42 jenis Burung Cenderawasih di dunia, 

dan 30 diantaranya dapat ditemukan di Indonesia. Lalu dari 30 jenis cenderawasih 

tersebut, 28 diantaranya dapat ditemukan di Papua. Seluruh spesies tersebut tidak 

boleh diburu, disakiti, dan diperdagangkan, sebab seluruh spesies tersebut berstatus 

dilindungi dalam UU Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam 

Hayati dan Ekosistemnya. Hukuman 5 tahun penjara serta denda maksimal 100 juta 

bagi siapa saja yang melanggar undang-undang tersebut.  
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Berikut jenis dan data populasi Burung Cenderawasih menurut IUCN  

(International Union for Conservation of Nature and Natural Resources, 2022). 

Table 1.1 Jenis dan Data Populasi Burung Cenderawasih 

Jenis Cenderawasih Populasi Status 

Cenderawasih Kuning Kecil (Paradisaea 

Minor) 

Rentan Menurun 

Cenderawasih Goldie (Paradisaea Decora) Rentan Menurun 

Cenderawasih Kaisar (Paradisaea 

Guilielmi) 

Hampir Terancam Menurun 

Cenderawasih Biru (Paradisaea Rudolphi) Hampir Terancam Menurun 

Cenderawasih Merah (Paradisaea Rubra) Hampir Terancam Menurun 

Cenderawasih Kuning Besar (Paradisaea 

Apoda) 

Hampir Terancam Menurun 

Cenderawasih Raggiana (Paradisaea 

Raggiana) 

Hampir Terancam Menurun 

Cenderawasih Ekor Panjang (Vidua 

Paradisaea)  

Hampir Terancam Stabil 
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WWF Indonesia melakukan kegiatan monitoring populasi jenis Burung 

Cenderawasih secara berkala sejak tahun 2016 hingga 2018 berdasarkan sebaran 

lokasi pohon bermain jenis burung tersebut. Berikut hasil monitoring: 

Gambar 1.1 Grafik Penyebaran Populasi Burung Cenderawasih 

 
Sumber : Tim Survey WWF Indonesia 

Berdasarkan data yang tertuang dalam grafik diatas pada tahun 2016 hingga 

2018, terdapat adanya naik-turun jumlah individu burung Cenderawasih. Dimulai 

pada Januari hingga April dengan jumlah individu rata-rata 17 hingga 20 ekor. 

Sedangkan pada bulan Mei hingga September merupakan puncak terbanyak 

ditemukannya jumlah individu burung Cenderawasih dengan rata-rata mencapai 26 

hingga 34 ekor (Anggoda M. I., Burung Cenderawasih Bagi Masyarakat, 2019). 

Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) Papua melakukan penelitian 

dan pemantauan di Enarotali pada Mei 2012, yang mana hasil penelitian itu bahwa 

diketahui hanya ditemukan 2-3 ekor cenderawasih pada setiap satu kilometer. 

Sedangkan, pada tahun 2005 masih dapat ditemukan sekitar 10 hingga 15 

cenderawasih (Kompas.com, 2012). A.G. Martana, Kepala BBKSDA Papua, 
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mengatakan, sekitar 38 jenis cenderawasih dari Papua termasuk satwa dilindungi. 

Burung Cenderawasih yang dijuluki sebagai burung dari surga berkat 

kecantikannya, menjadikan burung ini menjadi target perburuan yang nantinya 

diperdagangkan baik dalam keadaan hidup atau pun sudah diawetkan untuk 

diajdikan souvenir.  Pada tahun 1930-an, data pada WWF Papua menyatakan 

bahwa sekitar 10.000 hingga 30.000an Burung Cenderawasih dijual setiap 

tahunnya. Pada tahun 1912, tercatat bahwa penjualan cenderawasih mencapai 

30.000 ekor untuk sekali pengiriman menggunakan kapal ke Inggris dan Jerman. 

Hal ini tentu saja harus segera dihentikan, sebab dapat menyebabkan kepunahan 

burung cantik ini (World Wide Fund for Nature Indonesia). Akibat dari penebangan 

hutan, pertambangan, dan pembukaan lahan yang dilakukan secara besar, membuat 

Burung Cenderawasih terus kehilangan rumahnya. Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan pada tahun 2018 hingga 2019, tertulis di datanya bahwa Provinsi 

Papua telah kehilangan hutannya seluas 11.212,2 hektar, dan Provinsi Papua Barat 

kehilangan hutan seluas 5.296,1 hektar. Dampak dari hal tersebut tentu saja 

mengancam populasi cenderawasih sebagai satwa yang dilindungi. (Wulandani, 

2021). 

Perburuan merupakan penyebab utama dari terancamnya populasi Burung 

Cenderawasih. Kepala BP2LHK Manokwari, Yoyok Sigit Haryotomo 

menyebutkan bahwa perburuan merupakan salah satu penyebab utama penurunan 

populasi burung cenderawasih di Indonesia (Litbang KLHK, 2019). Pelarangan 

perburuan burung cenderawasih merupakan salah satu solusi untuk melindungi 

burung ini dari kepunahan. Jurnal Arkeologi Papua menyebutkan bahwa keindahan 

bulu burung cenderawasih, terutama yang berwarna kekuningan, menjadi alasan 

utama perburuan burung ini. Burung cenderawasih diburu karena memiliki bulu 
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yang indah dan hanya ditemukan di Papua. Perburuan, penangkapan liar, kerusakan 

habitat, dan perdagangan menjadi penyebab kepunahan burung cenderawasih. 

Balitbangda Papua Barat menyebutkan bahwa perburuan liar terhadap burung 

cenderawasih menjadi salah satu ancaman kepunahan burung ini. Maka dari itu 

dapat disimpulkan bahwa perburuan burung cenderawasih merupakan ancaman 

serius terhadap keberlangsungan hidup burung ini di Indonesia. Meskipun tidak ada 

angka pasti mengenai jumlah perburuan burung cenderawasih, namun perlindungan 

terhadap burung ini harus terus ditingkatkan untuk mencegah kepunahan. 

Apabila Populasi Burung Cenderawasih ini terus menurun sampai kepada titik 

dimana benar-benar punah, bukan hal yang mustahil apabila akan berdampak pada 

hal lainnya. Salah satu dampak yang dihasilkan bila terjadinya kepunahan Burung 

Cenderawasih ini adalah rusaknya ekosistem. Burung Cenderawasih sendiri 

pemakan buah buahan yang dimana akan berdampak pada penyebaran biji di 

didalam hutan Papua dan Maluku. Lalu Burung Cenderawasih juga memiliki peran 

dalam menjaga rantai makanan yaitu mengontrol populasi serangga yang ada 

dihutan (K.Maury, 2021). Burung Cenderawasih sendiri tergolong dalam burung 

omnivora, karena ia dapat memakan buah, serangga, siput, dan kadal kecil 

(Megumi, 2020). Sebagai burung pemakan serangga, Burung Cenderawasih 

membantu mengendalikan hama di kebun, ladang, dan tempat lainnya. Sedangkan 

sebagai burung pemakan buah, Burung Cenderawasih membantu membawa benih 

dalam usus mereka, lalu menyimpannya pada tempat-tempat baru (Pasaribu, 2017). 

Berpatokan pada hal tersebut, pemerintah dan WWF harus lebih perhatian pada 

ancaman kepunahan Burung Cenderawasih tersebut. Jika WWF tidak dapat 

mempertahankan jumlah populasi Burung Cenderawasih, maka WWF memiliki 

pekerjaan yang lebih banyak daripada hanya memberi perlindungan ke Burung 
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Cenderawasih, yaitu meningkatkan pertumbuhan buah-buahan dan mengontrol 

jumlah hama dan serangga yang muncul di hutan Papua dan Maluku.  

Regulasi Pemerintah Papua yakni dengan mengeluarkan Surat Edaran dari 

Kementerian Kehutanan dan Lingkungan Hidup (KLHK) Nomor: 

SE.4/Menlhk/KSDAE/KSA.2/5/2/2018 tentang upaya pelestarian cenderawasih 

(Paradise spp) sebagai satwa liar yang dilindungi UU. Tertuang dalam Surat 

Edaran Nomor 660.1/6501/SET/ tertanggal 5 Juni 2017, tentang larangan 

penggunaan cenderawasih asli sebagai aksesoris dan cindremata, Pemerintah Papua 

juga telah melarang penggunaan Cenderawasih sebagai aksesoris dan souvenir. 

Penggunaan Mahkota Cenderawasih diatur dalam Perdasus (Peraturan Daerah 

Khusus) Perubahan No. 16 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kebudayaan 

Masyarakat Adat Papua. DPR Papua juga mengusulkan perubahan Perda ini saat 

penyusunan Perda (Peraturan Daerah) 2022, namun baru dibahas setelah usulan di 

tahun 2023 disetujui. Dalam usulan perdasus tersebut terdapat beberapa point, 

yakni Pertama, pemerintah dan rakyta Papua memiliki kewajiban untuk melindungi 

keanekaragaman hayati yang diamanatkan pemerintah. Kedua, perlindungan 

Bersama akan menghentikan perburuan dan penjualan burung Cenderawasih. 

Dalam upaya konservasi antara 2015 dan 2019, Cenderawasih Kuning kecil 

menjadi spesies utama dan mengalami peningkatan populasi sebesar 10 persen.  

Alex Waisimon selaku masyarakat lokal penggiat lingkungan di Papua mengatakan 

bahwa aturan atau larangan saja dianggap belum efektif untuk mencegah penurunan 

populasi Burung Cenderawasih, tetapi perlu ada cara lain untuk mengganti 

penggunaan cenderawasih, seperti dengan menggunakan imitasi. Alex mengatakan 

diperlukan pernyataan ataupun surat dari adat yang menyatakan nilai imitasi itu 

sama dengan nilai yang asli. Maka, nilai jualnya tetap ada dan sama seperti nilai 
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aslinya. Ia juga mengatakan bahwa sejak ada pembalakan liar masuk Papua, 

cenderawasih menjadi sulit berkembang biak, sehingga populasi makin sedikit 

(Kurita, 2023).  Staf Ahli Gubernur Papua, Ani Rumbiak pada peresmian kantor 

baru WWF di Jayapura tahun 2018, mengatakan bahwa kehadiran WWF tentunya 

sangat membatu pemerintah dalam menjaga cagar alam. Pemerintah  akan 

memberikan kontribusi bagi pihak WWF dalam menjaga lingkungan cagar alam di 

tanah Papua ini, karena dengan kehadiran WWF sangat memudahkan pemerintah. 

Dengan adanya WWF juga diharap dapat membantu menjaga cagar alam di 

Kabupaten Jayapura maupun provinsi pada umumnya (Papua Satu, 2018). 

Perlindungan terhadap populasi Burung Cenderawasih diperlukan kerja sama 

yang baik antara masyarakat, pemerintah, maupun dari organisasi yang bergerak di 

bidang tersebut. Pemerintah sebagai aktor utama dalam perlindungan terhadap 

Burung Cenderawasih, tentu tidak dapat sepenuhnya berhasil apabila 

masyarakatnya tidak sadar mengenai isu tersebut. Pemerintah juga tentunya 

memiliki skala prioritas dalam hal isu lingkungan hidup yang ada di Papua. Maka 

dari itu WWF hadir untuk turut serta melakukan upaya dalam hal mencegah 

penuurnan populasi Burung Cenderawasih. WWF selaku organisasi yang bergerak 

untuk melindungi spesies langka dan habitatnya, melakukan upaya-upaya yang 

dapat dilakukan agar keberadaan cenderawasih dapat terus lestari dan tidak 

mengalami kepunahan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah bagaimana peran World Wide Fund for Nature 

(WWF) dalam melindungi Burung Cenderawasih dari kepunahan di Indonesia? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini ditujukan untuk: 

1. Mengetahui peran WWF dalam melindungi Burung Cenderawasih dari 

kepunahan di Indonesia. 

2. Mengetahui implementasi WWF dalam melindungi Burung Cenderawasih 

di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memiliki manfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktis. Berikut adalah manfaat dari penelitian ini: 

1.4.1 Manfaat Penilitian Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan 

penelitian-penelitian selanjutnya mengenai World Wide Fund for Nature 

dan kepunahan dari Burung Cenderawasih.  Penelitian ini pun dapat menjadi 

referensi pengembangan ilmu mengenai peran NGO dalam studi hubungan 

manusia dengan lingkungan hidup. Hasil penelitian ini juga diharapkan 

untuk dapat menjadi referensi pada perpustakan UNSRI sebagai pusat 

sumber belajar bagi mahasiswa.  

1.4.2 Manfaat Penelitian Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan untuk dapat memberikan manfaat 

bagi pihak-pihak yang berkaitan dalam penulisan penelitian ini.  

1. Bagi WWF, diharapkan dapat bermanfaat sebagai cara WWF dalam 

melaksanakan misi nya dalam hal menyebarkan informasi mengenai isu 

kepunahan Burung Cenderawasih di Indonesia. 
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2. Bagi masyarakat dan lingkungan, proposal ini dapat bermanfaat untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya perlindungan 

satwa liar, khususnya Burung Cenderawasih di Indonesia.  

3. Bagi pemerintah, proposal ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

mewujudkan tujuan untuk melindungi satwa liar yang terancam punah 

di Indonesia. 
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